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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki latar belakang kasus pelecehan seksual yang sangat banyak
terjadi di sekitar kita, terutama kasus pelecehan yang dialami anak dibawah umur.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah tribunnews.com sebagai salah satu
portal media online terbaik di Indonesia telah menerapkan kode etik jurnalistik
dalam memberitakan kasus pelecehan seksual terhadap anak yang telah dipilih 10
berita. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis isi deskriptif kualitatif dan berpedoman pada teori jurnalisme advokasi.
Penelitian ini menggunakan pasal 4 poin d dan pasal 5 kode etik jurnalistik dan 6
unsur jurnalisme advokasi diantaranya adalah titik berat berita, isu yang diangkat,
narasumber utama, prioritas kerja, asas legalitas, dan harapan setelah berita
dipublikasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari kesepuluh berita
yang telah diteliti, pasal 4 kode etik jumalistik telah diterapkan dengan sangat baik,
delapan dari sepuluh berita cukup baik dalam menerapkan pasal 5 kode etik
jurnalistik. Telah memenubhi tiga dari enam unsur dari jurnalsime advokasi.

Kata kunci: Media online, Pelecehan seksual, Kode Etik Jumalistik, Jurnalisme
Advokasi
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ABSTRACT

This study has a background of sexual harassment cases that are very common
around us, especially cases of harassment experienced by minors. This study aims
to see whether tribunnews.com as one of the best online media portals in Indonesia
has implemented a journalistic code of ethics in reporting cases of sexual
harassment against children that have been selected as 10 news items. This study
uses a qualitative research type with a qualitative descriptive content analysis
approach and is guided by the theory of advocacy journalism. This study uses
article 4 point d and article 5 of the journalistic code of ethics and 6 elements of
advocacy journalism including the focus of the news, the issues raised, the main
sources, work priorities, the principle of legality, and expectations after the news is
published. The results obtained from this study are that from the ten news items that
have been studied, article 4 of the journalistic code of ethics has been implemented
very well, eight out of ten news items are quite good at implementing article 5 of
the journalistic code of ethics. Has fulfilled three of the six elements of advocacy
Jjournalism.

Keywords: Online media, Sexual harassment, Journalistic Code of Ethics,
Advocacy Journalism

Thesis Advisor

< .

-
Krisna Murti, S.I.LKom., MA

NIP. 198807252019031010

Indralaya, September 9, 2024

Head of Communication Science Department

S G i3
s ey kNIP, 196
Fistt

06061992031001

vii



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJIUAN ... ..o s [
LEMBAR PENGESAHAN ..ot I
PERNYATAAN ORISINALITAS ..o ii
KATA PENGANTAR ..o 1\
ABSTRAK .ttt ettt re e Vi
ABSTRACT e vii
DAFTAR IST .. viii
DAFTAR TABEL ... X
DAFTAR GAMBAR ... Xi
DAFTAR GRAFIK ... .ot Xii
DAFTAR BAGAN ...ttt xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang .........cccocviiiiiiiiicie e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccoooiiiiiiiii i 10
1.3 Tujuan Penelitian..........coooviiiiiiiiiicceee e 11
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccccooiiiiiiiiiiiiiieiec e 11

1.4.1 Manfaat TEOTTEIS. .....c.veeireeiiieieie ettt 11

1.4.2 Manfaat Praktis.........cocoiiiiiiiiiiiiiiie et 11
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . .. 12
2.1 Landasan TeOTT .......ueeiuiiiiiiieiiiie sttt 12

2.1.1 Kode Etik JUurnalistiK ..........cccocieiiiiiiiiiieiicse e 12

2.1.2 Jurnalisme AdVOKAST.......cccvieiiiiieiiiieiiie e 21

2.1.3 JurnaliStik ORlIRe .........cccooiiuiiiiiiiieiiiie e 24

2.1 4 MEAIA ORI ...t 27

2.1.5 BOIIEA i e e 29

2.1.6 Kekerasan Seksual..........cooouiiiiiiiiiiiiiiei e 31
2.2 Kerangka TeOTT ....ccuuiviiiiiiiiiiieiiee s 37
2.3 Kerangka Pemikiran...........cccooviiiiiiiiiiiii s 43
2.4 Penelitian Terdahulu...........coooiiiiiiiii e 46
BAB 1l METODE PENELITIAN ...ooiiiiiie e 50

viii



3.1 DESaIN PENElItIAn. .. .coeeeeeeeieee ettt et e ettt e e e e e e e e e e e e e e aeeaes 50

3.2 Definisi KONSEP.....iiiiiiiiiiiiiiiieie e 51
3.2.1 Kode Etik Jurnalistik .........cccoooviiiiiiiiceee e 51
3.2.2 Jurnalisme AdVOKAST.......ccieiiiiiiiiiiiesiie e s 51
3.2.3 Jurnalistik ORLINe ........c.cocoviiiiiiiii s 52
3.2.4 Media OnliNe.......ccocoviiviiiiiiiiiii e 52
3.2.5 Kekerasan Seksual..........cocoiiiiiiiiiiiiiii e 52

3.3 Definisi Operasional.........ccccviiiiiiiiiiiiiiie e 53

3.4 UNIE ANALISIS 1. tviitieiiiieitee sttt sttt sttt et e e esbeeenns 54

3.5 Data dan Sumber Data .........cccooiiiiiiiiiiieie s 54
3.5.1 Data PrimET...ccueiiiiiiiiiiie ettt 55
3.5.2 Data SEKUNAET .......oiiviiiiiiiii et 55

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..........cccceiiiiiiiiiiiiiceeee e 55

3.7 Teknik Keabsahan Data............cccooiiiiiiiiiiiiiicce e 56

3.8 Teknik Analisis Data ........ccociiiiiiiiiiiiee s 57

BAB IV GAMBARAN UMUM ..o 61

4.1 TriIDUNNEWS.COM...uviiiuiiiiuieaiee sttt eieesite e bee et esbeessbe et e ssb e e b e s sbeesbeeenbeesbeeabeesneeas 61
4.1.1 SeJarah ..cc.ooceciiiiic 61
4.1.2 VIST AN MISTuuiiiiiiiiiiieiiiie ettt 63
4.1.3 REAAKST ..ot 64

4.2 Pemberitaan Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak .............ccocoiviiinnnn 66

BABV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccccoooiiiiiieieieei 68

5.1 Hasil Penelitian ........cccoouiiiiiiiiiiiii e s 68

5.2 Deskripsi Berita Kasus Pelecehan Seksual Terhadap Anak ............cccocovennnnne. 70

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccoooveiiiiiiiiiiiiiii e 108

BAB VI PENUTUP ... 111

6.1 KeSImpPulan ..o 111

0.2 SATAN.....ciiiiiiee ettt e s s 112

DAFTAR PUSTAKA ettt 114



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kode Etik Jurnalistik dan Penafsirannya ...........cccccoeiiiiiniininnnenenn, 15
Tabel 2.2 Jurnalisme Umum dan Jurnalisme Advokasi .........cccccovveiiniiiicnncinnn 22
Tabel 2.3 Definisi Operasional Kode Etik JurnalistiK............cccoooviviiiiiininnicnnnn 41
Tabel 2.4 Penelitian TerdahulU...........coooiiiiiiiiiiii e 46
Tabel 3.1 Operasional Variabel ...........cccccviiiiiiiiiiiiieii s 53
Tabel 3.2 Lembar Observasi Rekapitulasi Analisis Pemberitaan................ccceeneee. 58
Tabel 5.1 Judul Berita Kasus Pelecehan Seksual Terhadap Anak..........c.ccccveeneee. 70
Tabel 5.2 Daftar Berita........ccccviiiiiiiiiieiiicee e 108



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Logo Tribunnews.Com.........ccuviiiiiiiiiieiiiieiiese e 61
Gambar 4.2 Halaman Utama Tribunnews.CoOm ...........ccovuveeiiiiireeeiiineeeesiieeee e e 62
Gambar 4.3 Tribun NetWork .........coooiiiiiiiiiiiii e 63
Gambar 5.1 Berita 1 sumber: tribunnews.Comi ..........ccccveeiviiiireeeiiineeeeciieeee e 73
Gambar 5.2 Berita 2 sumber: tribunnews.ComL.........cccoovvreeiiiiiieeiiiiereesiieeee e s 77
Gambar 5.3 Berita 3 sumber: tribunnews.Com...........coovvveeiiiiiieeiiiieeeesiineee e 80
Gambar 5.4 Berita 4 sumber: tribunnews.ComL.........ccccoivvrreiiiiiieeiiiiereesiieeee e e 84
Gambar 5.5 Berita 5 sumber: tribunnews.Com...........coccvveeiiiiireeiiiiieeeeciineee e 88
Gambar 5.6 Berita 6 sumber: tribunnews.Com...........coovvurreiiiiiiieeiiiieeeeciieeee e 91
Gambar 5.7 Berita 7 sumber: tribunnews.ComL............oovurreiiiiiireeeiiireeeesireeeeeennenns 94
Gambar 5.8 Berita 8 sumber: tribunnews.Com...........coovvvereiiiiieeeeiiiieeeeeeriee e 98
Gambar 5.9 Berita 9 sumber: tribunnews.Com..........ccccevvveeeiiirieeeeiiiireeeeecrveee e 102
Gambar 5.10 Berita 10 sumber: tribunnews.Com..........cccuveeriiiieeeeiiiineeeeeiinee e 105

xi



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1.1 Jenis Kekerasan bedasarkan yang dialami korban..........c.ccovvvnnninnne

Xii



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 ..o 45

Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini masyarakat dapat memperoleh maupun memproses
berbagai macam informasi dengan lebih cepat, mudah, fleksibel, dan efisien. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya kemajuan teknologi dan komunikasi seiring
dengan perkembangan zaman. Pada era yang serba modern ini informasi telah
menjadi suatu kebutuhan dasar dalam masyarakat, sehingga masyarakat dapat
dengan bebas mencari, berbagi, hingga mendapatkan informasi yang mereka
inginkan dengan mudah. Dalam keseharian, manusia memiliki kebutuhan akan

informasi, baik informasi sekitar atau bahkan dalam lingkup dunia (Riauan, 2016).

Media merupakan salah satu komponen penting dalam proses penyebaran
informasi, sehingga pesan bisa sampai kepada khalayak atau mayarakat luas. Secara
khusus media massa menjadi sarana bagi public atau masyarakat umum untuk
menyampaikan aspirasi, ide, serta gagasan, yang tidak memandang keterbatasan
ruang dan waktu. Media massa memiliki tiga fungsi, yakni: Pertama, pengawasan
(surveillance) yaitu sebagai pemberi informasi mengenai lingkungan sosial. Kedua
korelasi (correlation) yaitu sebagai penyeleksi dan penginterpretasi informasi
tentang lingungan sosial. Ketiga yaitu penyampaian warisan sosial, media
menyampaikan informasi nilai dan norma dari satu generasi ke generasi berikutnya

(Kriyantono & Rachmat, 2006).

Dalam perkembangannya, media massa terbagi dalam beberapa bentuk

yaitu media massa cetak (koran, majalah, tabloid), media massa elekronik (televisi



dan radio), dan media online atau internet. Pada dasarnya media massa berguna
sebagai penghantar dalam menyebar berbagai macam pengetahuan,
menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik yang dapat dijangkau
segenap anggota masyarakat secara leluasa, sukarela, umiversal dan murah.
Mempunyai keseimbangan ikatan antara pengirim serta penerima, juga mampu

menjangkau publik lebih luas (Romli & Asep Syamsul, 2018).

Saat ini kita disuguhi berbagai macam berita dan informasi, baik dalam
negeri maupun internasional. Media mempunyai peran penting dalam memberikan
pengetahuan dan informasi terkini kepada masyarakat (Arum, 2018). Berita terkait
erat dengan media, yang memainkan peran penting dalam dunia modern. Hal ini
disebabkan media mengemas semua berita, baik dan buruk (Prihandini, 2018).
Namun di zaman informasi sekarang ini, kita mungkin menggunakan internet untuk

mengakses situs berita atau media online.

Media online merupakan produk sampingan dari jurnalisme siber, disebut
juga jurnalisme online, yaitu pemberitaan peristiwa atau informasi yang dihasilkan
dan disebarluaskan secara omnline (Nasrullah, 2014). Flanagin dan Schweiger
(Haristya, 2012) mengutip beberapa penelitian yang menemukan bahwa
berdasarkan isi berita, berita media cetak lebih unggul daripada berita media
internet. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa tinjauan editorial-yang biasanya
digunakan untuk mengevaluasi materi berita dan memastikan keakuratan berita

yang dibagikan di situs web biasanya tidak memiliki peraturan khusus di situs web.

Bagi pemirsa yang sedang mencari informasi, media onl/ine dapat menjadi

sarana yang berguna. Menurut Baran (2012), internet memiliki kekuatan untuk



mendorong peningkatan kebebasan berekspresi, upaya untuk mengontrol

kebebasan tersebut, perubahan makna, dan risiko terhadap privasi individu.

Ada banyak jenis berita berbeda yang tersedia bagi kita. Berita tentang
pelecehan seksual terhadap anak adalah salah satunya. Kekerasan pelecehan anak
adalah. Selain itu, anak tersebut bisa menjadi cacat atau kehilangan nyawanya
akibat hal ini. Biasanya, anggota keluarga, tetangga dekat, orang tua angkat, atau
orang tua yang tidak mendampingi anak melakukan tindakan kekerasan terhadap
mereka. Bahasa kasar, pemukulan, penggunaan anak sebagai buruh, penelantaran,
dan kekerasan seksual merupakan beberapa bentuk kekerasan terhadap anak

(Rianawati, 2015).

Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina,
melecehkan, dan menyerang tubuh atau fungsi reproduksi seseorang, karena adanya
ketimpangan relasi kuasa atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat
penderitaan psikis dan fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi
seseorang dan hilangnya kesempatan melaksanakan pendidikan dengan aman dan

optimal (Tari Oktaviani & Nibras Nada Nailufar, 2024).

Menurut (World Health Organization, 2020), kekerasan seksual merupakan
semua tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh tindakan seksual
atau tindakan lain yang diarahkan pada seksualitas seseorang dengan menggunakan
paksaan tanpa memandang status hubungannya dengan korban. Kekerasan seksual
adalah segala bentuk ancaman dan pemaksaan seksual, intinya terletak pada

ancaman ‘“verbal” dan pemaksaan “tindakan” (Yuwono, 2015). Lebih lanjut,



menurut Thamrin dan Farid (2010) dalam (Yuwono, 2015), kekerasan seksual

adalah tindakan kontak seksual yang tidak diinginkan oleh salah satu pihak.

Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA), pada tahun 2023 terdapat 29.883 kasus kekerasan di
Indonesia, yang terdiri dari 13.156 korban kekerasan seksual, 10.500 korban
kekerasan fisik, 9.050 korban kekerasan psikis, 368 korban eksploitasi, 458 korban
Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO), 2.763 korban penelantaran dan 3.801
korban kekerasan dalam bentuk lainnya. Jumlah kasus kekerasan mengalami
peningkatan sebanyak 2.290 kasus dari tahun sebelumnya dimana pada tahun 2022
terdapat sebanyak 27.593 kasus kekerasan dengan korban kekerasan seksual

sebanyak 11.682.

Grafik 1.1 Jenis Kekerasan bedasarkan yang dialami korban
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Kementerian Pemberdayaan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA)
mengumumkan temuan dari Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja
(SNPHAR) 2021. Survei tersebut mengungkapkan bahwa tiga dari sepuluh anak

laki — laki dan empat dari sepuluh anak perempuan telah mengalami kekerasan



seksual. Selain itu, dua dari sepuluh anak laki — laki dan tiga dari sepuluh anak
perempuan juga pernah mengalami kekerasan dalam berbagai bentuk. Data kasus
kekerasan terhadap anak adalah sebanyak 1.478 kasus (Pusdatin KPAI, Oktober
2023) dengan rincian kasus terbanyak adalah anak korban kejahatan seksual
sebanyak 615 kasus, anak korban kekerasan fisik dan psikis sebanyak 303 kasus,
anak berkonflik hukum sebanyak 126 kasus dan anak korban eksploitasi

ekonomi/seksual sebanyak 55 kasus.

Laporan berita sering kali bersifat dramatis dan sering kali menampilkan
kejadian menyedihkan seperti cedera atau bahkan kematian (Saint-Jacques,
Villeneuve, Turcotte, Drapeau, & Ivers, 2011). Aldridge menyatakan dalam (Saint-
Jacques, Villeneuve, Turcotte, Drapeau, & Ivers, 2011) bahwa kekerasan terhadao
anak jarang, aneh, atau tidak menyenangkan ketika diberitakan di media.
Masyarakat mungkin akan merasa takut dan resah jika sering terpapar pemberitaan
mengenai kekerasan terhadap anak (Herlina, 2018). Fakta bahwa semakin banyak
kejahatan dengan kekerasan yang dilakukan akan memberikan kesan kepada
pelakunya bahwa merekalah yang memegang kendali. Fakta bahwa terdapat banyak
pemberitaan di media mengenai kekerasan terhadap anak menjadi bukti akan hal

ini (Herlina, 2018).

Hal yang baik tentang mengungkapkan kekerasan terhadap anak adalah hal
itu akan membuat orang lebih toleran terhadap kebutuhan para korban. Selain itu,
untuk memastikan kejahatan yang sama tidak terulang kembali, masyarakat dapat
meningkatkan sikap terhadap pencegahan kejahatan. Dampak yang disayangkan
dari pengungkapan ini adalah bahwa anak muda tidak lagi dipandang “tidak baik™

oleh masyarakat. Namun pada kenyataannya, anak muda tersebut adalah korban



penyerangan yang tidak berdaya. Beban akhir dari segala tindak pidana yang
dilakukan oleh pelaku kejahatan dewasa yang menjadikan anak sebagai obyek jatuh

pada anak korban (Saputra & Bharata, 2013).

Sebenarnya kasus ini sangat membuat para orang tua sedih karena nasib
anaknya dimasa depan sudah hancur, menghindari kekerasan, mengutip sumber
informasi, menjaga Batasan, tidak berbohong dan memalsukan, menjaga ketidak
berpihakan, dan berhati-hati dalam menggunakan kata-kata dan ucapan semuanya
penting. Salah satu standar moral yang harus diikuti media dalam pekerjaannya

adalah pemilihan gambar (Babran & Ataherian, 2019).

Demi menjaga kredibilitas dan profesionalisme serta kepercayaan
masyarakat, jurnalis Indonesia memerlukan landasan moral dan etika profesi yang
kokoh. Hal ini berupaya untuk menjunjung tinggi kebebasan jurnalistik dan
memenuhi hak masyarakat atas informasi yang berdasarkan fakta, benar dan akurat

(Samsuri, 2013).

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) merupakan pedoman yang digunakan oleh
wartawan dan sebuah ikrar yang datang dari hati nurani jurnalis dalam menjalankan
tugas jurnalistiknya (Muslimin, 2021:18). Indonesia memiliki berbagai macam
Kode Etik Jurnalistik, dan dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Kode
Etik Jurnalistik Dewan Pers (KEJ-Dewan Pers). Fokus penelitian akan tertuju pada

dua pasal berikut:

1. Pasal 4 yang berisi “Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong,

fitnah, sadis, dan cabul.”



2. Pasal 5 yang berisi “Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan
menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan

identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.”

Kode Etik Jurnalistik harus selalu dipatuhi oleh media. Namun faktanya masih
banyak terjadi kesalahan dalam pers yang berujung pada pelanggaran Kode Etik
Jurnalistik. Menurut R.H. Siregar dalam Sukardi (2002), sebagai jurnalis masih
belum mempertimbangkan etika jurnalistik. R.H. Siregar mengatakan tidak
mengherankan jika beberapa orang sering mengeluh tentang bagaimana jurnalis

modern Indonesia terlibat dalam “jurnalisme pelintiran”, “jurnalisme preman”,

“jurnalisme anarki”, dan praktik-praktik lain yang merugikan reputasi negara.

Kompasiana.com memberitakan, di situs berita sindonews.com, terjadi
pelanggaran pemberitaan sadis terkait artikel “Terlelap saat Kebakaran, 1bu dan
Bayi Tewas Terpanggang” yang dimuat tahun 2016. Berita tersebut berisikan:
“Nasib tragis dialami Sabarman (40), warga desa Sungai Tebal, kecamatan
Lembah Masurai, Merangin, Provinsi Jambi itu harus kehilangan istri dan buah
hatinya dalam musibah kebakaran. Istrinya Wida (30) serta buah hatinya bernama
Misrawati berusia 3 bulan tidur di dalam rumah. Tidak satupun harta bisa
diselamatkan, dan mirisnya lagi istri dan anak korban yang diduga tengah tertidur

lelap ikut tewas terpanggang dalam peristiwa tragis itu.” (sindonews.com).

Pada 2 Mei 2022, dalam berita tribunpekanbaru.com berjudul “Terasa Basah
dan Hangat, Ibu Muda ini Syok Usai Tahu Ada Benda Menonjol di Bokongnya”.
Dalam artikelnya terdapat perkataan “namun, lama kelamaan ia merasakan benda

yvang menonjol itu mengeluarkan cairan hangat yang membuat celananya basah”



perkataan berikutnya “ternyata benda yang menonjol itu adalah alat vital Sulaiman

dan cairan yang membuat celana YM basah adalah sperma pelaku”.

Berita mengenai pelecehan seksual menimpa pada seorang resepsionis yang
dilakukan oleh salah satu tim Rebellion E-Sport. Dalam kalimatnya, suara.com
tidak menyebutkan nama korban dengan inisial, melainkan disebutkan dengan jelas.
Pada judul berita yang ditulis oleh suara.com mengenai Kasus PelecehanSeksual
Rebellion Fearless, MPL Indonesia Akan Jatuhkan Penalti ditulis dengan kalimat
“Seorang resepsionis bernama Widi lewat 7ikTok dan Instagram mengungkapkan

telah menjadi korban pelecehan seksual yang dilakukan oleh Fearless.”

Kemudian pada 17 Desember 2022 terjadi pelecehan seksual pada murid
Sekolah Dasar (SD) oleh gurunya disekolah. Berita tersebut ditulis dengan judul
“Dua Guru Lecehkan Murid SD Sampai Korban Muntah-muntah” ditulis dengan
kalimat peristiwa ini terjadi di Sekolah Dasar Desa Massenrengpulu Kecamatan

Sibulue, Kabupaten Bone.

Berdasarkan data — data di atas, menurut peneliti, kalimat tersebut berbeda
dengan kode etik pasal 4 yang diaman salah satunya melarang wartawan untuk tidak
membuat berita sadis dan cabul. Selain itu, pada pasal 5 poin a yang berisi wartawan
Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila.
Dalam hal ini identitas yang dimaksud adalah alamat tempat korban bersekolah,
dimana hal ini dapat mempermudah orang untuk melacak data diri korban. Etika
Jurnalistik merupakan panduan yang sangat penting untuk diterapkan oleh

wartawan Indonesia (dewanpers.or.id).



Keberadaan media siber di Indonesia adalah bagian dari hak kebebasan
berpendapat, berekspresi, serta kemerdekaan pers (dewanpers.or.id). Media siber
memiliki karakteristik khusus yang memerlukan pedoman agar dapat dikelola
secara profesional dan memenuhi fungsi, hak, serta kewajibannya sesuai dengan
Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers dan Kode Etik Jurnalistik
(dewanpers.or.id). Pedoman ini menjelaskan aturan pemberitaan di media siber
yang harus dipatuhi oleh semua perusahaan media siber (dewanpers.or.id). Ada
sembilan pedoman dalam pemberitaan media siber, yaitu: (a) Ruang Lingkup; (b)
Verifikasi dan Keberimbangan Berita; (c) Konten Buatan Pengguna; (d) Ralat,
Koreksi, dan Hak Jawab; (e) Pencabutan Berita; (f) Iklan; (g) Hak Cipta; (h)
Pencantuman Pedoman; dan (i) Sengketa. Namun, hanya Sebagian dari pedoman
tersebut yang sejalan dengan pasal-pasal dalam Kode Etik Jurnalistik
(dewanpers.or.id). Pedoman media siber tidak merinci Kode Etik Jurnalistik secara

mendetail.

Media online yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah portal berita online
tribunnews.com. Peneliti memilih #ribunnews.com sebagai objek penelitian ini
adalah karena tribunnews.com merupakan website yang menyajikan berita terkini
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis SimilarWeb, salah satu penyedia jasa analisis
dan perbandingan website paling terkenal di dunia, tribunnews.com merupakan
website lokal paling diminati di Indonesia. Rata-rata pengunjung website ini adalah
169,1 juta per bulan. Data diambil dari bulan April 2024 tribunnews.com
menempati posisi dua untuk konten news & media publishers di Indonesia. Untuk
peringkat website secara keseluruhan di Indonesia tribunnews.com berada pada

peringkat 12. Sedangkan secara global situs yang dikelompokkan ke dalam



kategori News and Media Publisher ini berada pada peringkat 276

(similiarweb.com).

Tribunnews.com termasuk dalam kategori jurnalisme online, yang melibatkan
penyampaian informasi melalui internet menggunakan media digital atau situs
berita (Nasrullah, 2014). Jurnalisme onl/ine memiliki keunggulan dan kelemahan
dibandingkan dengan jurnalisme tradisional, terutama dalam hal kecepatan. Media
cetak memerlukan waktu untuk proses pengolahan, pencetakan, dan distribusi.
Media elektronik seperti radio dan televisi memerlukan proses pengolahan berita
dan peralatan khusus untuk siaran. Sebalinya, jurnalisme online lebih fleksibel dan

dinamis dibandingkan dengan jurnalisme konvensional (Dharmasaputra, 2011).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana kode etik jurnalistik diterapkan saat membuat berita tentang pelecehan
seksual terhadap anak oleh jurnalis tribunnews.com, dengan begitu penulis
mengambil judul penelitian tentang “PENERAPAN KODE ETIK
JURNALISTIK PADA BERITA PELECEHAN SEKSUAL TERHADAP

ANAK DI MEDIA ONLINE TRIBUNNEWS.COM”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan menjadi
fokus penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pada

Berita Pelecehan Seksual terhadap Anak di Media Online Tribunnews.com?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
Tribunnews.com dalam menerapkan kode etik jurnalistik dalam pembuatan dan

penulisan berita pelecehan seksual terhadap anak di Tribunnews.com.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan pembelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang [lmu Komunikasi. Selain itu, penelitian
ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama.
Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan sebagai studi yang relevan bagi
peneliti selanjutnya. Kajian inidiharapkan dapat menambah pemahaman dan
memberikan gambaran dengan jelas tentang penerapan kode etik jurnalistik yang

tepat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana media online seperti tribunnews.com melaporkan kasus — kasus
kekerasan seksual terhadap anak, serta kontribusinya terhadap kesadaran
masyarakat tentang masalah ini. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
masukan bagi praktisi media dalam meningkatkan kepatuhan terhadap kode etik

jurnalistik yang berkaitan dengan pemberitaan kekerasan seksual terhadap anak.
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